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LAMPIRAN 1. Alat Ukur 
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LAMPIRAN 2. Uji Hipotesis 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kesiapanmenika

h 

laki-laki .106 47 .200* .961 47 .122 

perempuan .112 48 .171 .977 48 .448 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

 

Uji Homogenitas 

Levene's Test for Equality of Variances 

F Sig. 

1.907 .171 

  

Variabel: Kesiapan Menikah 
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Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

Ket: Perbedaan Kesiapan Menikah antara laki-laki (kelompok 1) dan perempuan 
(kelompok 2).  

Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kesiapanmenikah laki-laki 47 69.0851 4.91152 .71642 

perempuan 48 69.1042 3.87155 .55881 

Mean laki2= 69.08 
Mean perempuan =69.10 

  

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

-.021 93 .983 -.01906 .90633 

-.021 87.354 .983 -.01906 .90858 
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LAMPIRAN 3. Hasil Open Question 

1. Saya memaknakan kehidupan pernikahan yang kelak akan saya jalani 

sebagai... 

 

Pada kategori religiusitas, sebanyak 13 responden laki-laki menjawab makna 

kehidupan pernikahan yang akan dijalani sebagai kewajiban dari ibadah karena 

ketika sesuatu diniatkan sebagai ibadah, maka akan membentuk mindset, sikap 

dan perilaku yang baik. Pernikahan dianggap sebagai hal yang sakral karena 

saat menikah, dua orang yang saling mencintai saling mengucap janji suci 

sehidup semati dihadapan Tuhan. Kategori peran, sebanyak 2 responden laki-

laki menjawab pernikahan sebagai awal dari menjalankan peran masing-masing 

dalam keluarga karena ada tugas masing-masing untuk setiap peran yang 

dijalankan dan apabila dijalankan dengan kerja sama dan saling percaya, maka 

tugas-tugas tersebut dapat dilakukan dengan baik. Kategori kehidupan yang baru 

dengan tanggung jawab, sebanyak 21 responden laki-laki menjawab kehidupan 

pernikahan sebagai langkah baru yang penuh tantangan dan juga perjalanan 

seumur hidup yang harus dipertanggungjawabkan karena saat menikah banyak 

menghadapi suka dan duka bersama pasangan dan sebagai suami sudah 

seharusnya untuk bertanggung jawab pada pasangan dan mengasihi keluarga. 

Pada kategori komitmen, sebanyak 4 responden laki-laki menjawab 

kehidupan pernikahan sebagai komitmen karena dengan berubahnya status 

menjadi suami/isteri, kedua pasangan harus berkomitmen untuk setia, 

13 2 21 4 7

Religiusitas Peran Kehidupan yang
baru dengan

tanggung jawab

Komitmen Tidak ada

Makna Kehidupan Pernikahan Bagi Responden Laki-laki
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menjalankan tanggung jawab masing-masing dan saling memberikan dukungan. 

Komitmen juga dianggap sebagai dasar kekuatan untuk memperkokoh dan 

menghangatkan suasana keluarga. Adapun kategori tidak ada, sebanyak 7 

responden laki-laki tidak memberikan jawaban atas pertanyaan ini. 

 

Pada kategori religiusitas, sebanyak 16 responden perempuan menjawab 

bahwa kehidupan pernikahan dimaknakan sebagai bagian dari menyempurnakan 

ibadah sesuai dengan ajaran Agama. Kehidupan pernikahan dianggap sebagai 

hal yang sakral karena pernikahan dilakukan dengan mengucap janji dihadapan 

Tuhan dan terjadi sekali seumur hidup serta tidak dapat dipisahkan oleh 

manusia. Kategori peran, sebanyak 4 responden perempuan menjawab bahwa 

makna kehidupan pernikahan adalah ketika responden dapat menjalani peran 

sebagai seorang istri maupun seorang ibu dengan baik karena hal tersebut 

adalah tujuan responden memutuskan untuk menikah.  

Kategori kehidupan yang baru dengan tanggung jawab, sebanyak 14 

responden perempuan menjawab bahwa kehidupan pernikahan adalah 

kehidupan baru yang harus dijalani dengan penuh tanggung jawab karena 

pernikahan bukan sebuah hal yang sepele yang dimana akan ada banyak 

tantangan bagi kedua pasangan dan hal ini menjadi sebuah proses perjalanan 

hidup yang terus tumbuh dan berkembang. Pada kategori komitmen, sebanyak 

13 responden perempuan menjawab bahwa kehidupan pernikahan adalah 

16
4

14 13
1

Religiusitas Peran Kehidupan yang
baru dengan

tanggung jawab

Komitmen Tidak ada

Makna Kehidupan Pernikahan Bagi Responden Perempuan



63 
 

sebuah keputusan terbaik yang telah diambil saat telah yakin dengan pasangan 

dan merupakan sebuah komitmen karena komitmen yang dimiliki suami/isteri 

adalah sebuah dasar bertahannya suatu pernikahan atau terhindar dari 

keputusan untuk bercerai. Kemudian pada kategori tidak ada, sebanyak 1 

responden perempuan tidak memberikan jawaban pada pertanyaan ini. 

2. Hal terpenting yang akan saya persiapkan saat akan memasuki kehidupan 

pernikahan adalah... 

 

Pada kategori kesiapan finansial, sebanyak 23 responden laki-laki menjawab 

kesiapan pernikahan yang terpenting adalah kesiapan finansial. Alasannya, 

karena hal tersebut merupakan bentuk tanggung jawab dari pihak laki-laki 

dengan memiliki pekerjaan atau mapan secara finansial, responden laki-laki 

merasa dapat menjaga keberlangsungan hidup keluarga dan tidak ingin 

menyusahkan orang tua. Kemudian kategori kesiapan emosi, sebanyak 20 

responden laki-laki menjawab bahwa kesiapan emosi penting karena ketika 

memasuki pernikahan, responden tidak hidup sendiri lagi dan untuk menghindari 

jika terjadi masalah antara kedua pasangan diperlukan kesiapan mental dan 

emosi. Kesiapan emosi juga perlu dimiliki responden laki-laki dalam perannya 

sebagai suami dan kepala rumah tangga untuk membimbing anggota keluarga. 

Adapun kategori tidak ada, sebanyak 4 responden laki-laki tidak memberikan 

jawaban atas pertanyaan ini. 

23 20 4

Kesiapan Finansial Kesiapan Emosi Tidak ada

Kesiapan Pernikahan yang Terpenting Bagi Responden 
Laki-laki
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Pada kategori kesiapan emosi, sebanyak 28 responden perempuan 

menjawab bahwa kesiapan emosi penting karena responden tidak tahu apa yang 

akan terjadi saat sudah menikah, bisa saja akan banyak masalah yang muncul 

untuk itu perlu memiliki kesiapan emosional agar dapat mengatasi masalah 

dengan baik atau tidak lari dari masalah tersebut. Kesiapan emosi juga 

diperlukan agar dapat meminimalisir terjadinya pertengkaran dalam keluarga. 

Kemudian pada kategori kesiapan finansial, sebanyak 8 responden perempuan 

menjawab bahwa kesiapan finansial itu penting karena kehidupan pernikahan 

berlangsung sepanjang hidup sehingga perlu mempersiapkan finansial untuk 

menunjang kehidupan keluarga serta kebutuhan anak. Hal ini juga berguna agar 

responden bisa lebih siap dengan segala kemungkinan hambatan-hambatan 

yang akan terjadi kedepannya. 

Pada kategori kesiapan usia, sebanyak 1 responden perempuan menjawab 

bahwa untuk usia saat ini, responden masih memikirkan untuk membahagiaan 

orang tua, menikmati karir dan belum fokus dalam mengambil keputusan untuk 

menikah. Kategori kesiapan peran, sebanyak 4 responden perempuan menjawab 

bahwa perlu untuk siap menjadi ibu rumah tangga dan menjalankan peran 

sebagai isteri karena tanpa persiapan menjalani peran tersebut akan terasa 

kurang jelas apa yang harus dilakukan oleh seorang perempuan yang sudah 

menikah. Adapun kategori tidak ada, sebanyak 7 responden perempuan tidak 

memberikan jawaban atas pertanyaan ini.  

28 8 1 4 7

Kesiapan Emosi Kesiapan Finansial Kesiapan Usia Kesiapan Peran Tidak ada

Kesiapan Pernikahan yang Terpenting Bagi Responden 
Perempuan


